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This study aims to examine the effect of career development, work motivation, and 
competence on the quality of employee work. The sampling technique used a saturated 
sample, with a total sample of 50 employees at the Umbulharjo sub-district office, 
Yogyakarta. Primary data is taken using questionnaires. Data were analyzed using 
validity test, reliability test, classic assumption test, t test, f test and multiple linear 
regression analysis. The results of the study show that career development, work 
motivation, and competence have a positive and significant effect on the quality of 
employee work. Based on the results of this research, it can be concluded that: (1) 
Career development has a positive effect on the quality of employee work. (2) Work 
motivation has a positive effect on employee work quality. (3) Competency has a 
positive effect on the quality of employee work. (4) The influence of career 
development, work motivation and competence simultaneously influences employee 
work quality. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengembangan karir, motivasi kerja, 
dan kompetensi terhadap kualitas kerja pegawai. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh, dengan jumlah sampel sebanyak 50 pegawai pada Kantor 
Camat Umbulharjo Yogyakarta. Data primer diambil dengan menggunakan kusioner. 
Data dianalisis dengan menggunakan uji validitas, uji releabilitas, uji asumsi klasik, uji t 
uji F dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengembangan karir, motivasi kerja, dan kompetensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas kerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulakan bahwa: (1) Pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kualitas 
kerja pegawai. (2) Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kualitas kerja pegawai. 
(3) Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas kerja pegawai. (4) Pengaruh 
pengembangan karir, motivasi kerja dan kompetensi berpengaruh secara simultan 
terhadap kaulitas kerja pegawai.  
 

I. PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia kini berperan pesat 

bagi kesuksesan suatu organisasi atau instansi 
pemerintah. Nilai sumber daya manusia 
perusahaan atau pemerintah sebagai aset 
strategis telah diakui secara luas. Mereka 
menyusun strategi dan prosedur inovatif untuk 
membantu perusahaan mencapai tujuannya. 
Akibatnya, sumber daya manusia sangat penting 
untuk keberhasilan setiap perusahaan atau 
organisasi pemerintah. Bisnis dan organisasi 
pemerintah dapat memberikan hasil berkualitas 
tinggi karena mereka memiliki akses ke sumber 

daya manusia yang memadai. Banyak organisasi 
atau instansi pemerintah menyadari bahwa 
unsur manusia dalam suatu organisasi atau 
instansi pemerintah dapat memberikan 
keunggulan bersaing. Mereka membuat strategi 
dan inovasi dalam mencapai tujuan organisasi. 
Oleh karena itu, sumber daya manusia 

merupakan salah satu unsur yang paling penting 
bagi organisasi atau instansi pemerintah. Dengan 
adanya sumber daya manusia maka dapat 
memberikan hasil yang berkualitas bagi 
organisasi atau instansi pemerintah. Organisasi 
atau instansi pemerintah akan dapat mencapai 
kinerja yang optimal sesuai yang diinginkan, baik 
oleh pegawai individu maupun kelompok dalam 
organisasi atau instansi pemerintah tersebut. 
Suatu organisasi atau instansi pemerintah 
maupun swasta harus bisa meningkatkan 
kualitas kerja pegawai yang dimiliki, karena 
pegawai adalah asset yang paling penting dalam 
suatu organisasi. Supaya pegawai dapat 
memberikan kinerja yang baik maka suatu 
oranisasi atau instansi pemerintah harus dapat 
memberikan dukungan yang baik kepada 
pegawai. 

(Ceswirdani et al., 2017) mengemukakan 
kualitas kerja adalah kualitas yang ditunjukan 
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pegawai dalam rangka memberikan kinerja yang 
baik bagi organisasi. Kualitas kerja adalah wujud 
perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan sesuai 
dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan yang 
dicapai secara efektif dan efisien. Kualitas 
pegawai yang baik sangatlah diharapkan oleh 
suatu organisasi atau instansi pemerintah 
tersebut. Karena semakin banyak pegawai yang 
memiliki kinerja tinggi, maka produktivitas suatu 
organisasi secara keseluruhan akan meningkat 
sehingga tujuan akan dapat dicapai dan 
diwujudkan. Pegawai bekerja di kantor tidak 
hanya secara formalitas, tetapi harus bisa 
menikmati dan merasakan pekerjaannya. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan suatu organisasi 
atau instansi pemerintah untuk menjaga dan 
memelihara sumber daya manusia yaitu dengan 
cara melihat pengembangan karir yang diberikan 
kepada pegawai. (Ceswirdani et al., 2017). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan suatu 
organisasi atau instansi pemerintah untuk 
menjaga dan memelihara sumber daya manusia 
yaitu dengan melihat pengembangan karir yang 
diberikan kepada pegawai (Nurdin & Lapian, 
2018) pengembangan karir adalah peningkatan- 
peningkatan pribadi yang di lakukan seseorang 
dalam mencapai suatu rencana karir.  Selain 
melihat pengembangan karir yang diberika 
kepada pegawai. faktor lain yang harus 
diperhatikan yaitu motivasi kerja. Motivasi kerja 
menurut (Gainer Frisky Lakoy, 2016) menyata-
kan motivasi berasal dari kata latin (movere) 
yang berarti dorongan, daya penggerak atau 
kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau 
perbuatan. 

Kompetensi merupakan hal yang sangat 
penting guna mencapai tujuan perusahaan secara 
efektif dan efesien. Pegawai yang memiliki 
kompetensi yang tinggi akan mampu untuk 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Menurut 
(Suryani & Susanti, 2016) kompetensi adalah 
suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 
melakukan suatu pekerjaan yang dilandasi atas 
keterampilan dan pengetahuan serta didukung 
oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan 
tersebut. Kompetensi pegawai yang baik dan 
memadai berarti akan dapat menyelesaikan 
pekerjaannya dengan baik sesuai dengan waktu 
dan target yang telah ditetapkan dalam program 
kerja. Dengan adanya pegawai yang memiliki 
kompetensi yang tinggi dapat menunjang 
kelangsungan hidup dan kemajuan organisasi. 

Pembeda penelitian ini dan penelitian 
sebelumnya adalah peneliti ini menambahkan 
beberapa variabel independen yaitu pengem-

bangan karir, motivasi kerja dan kompetensi.  
Mulya Sukomo Kasman (2019) dengan pene-
litiannya yang berjudul pengaruh pengembangan 
karir motivasi terhadap semangat kerja pegawai, 
jurnal refrensi dalam survei saat ini. Tujuan yang 
ingin dicapai adalah dilakukan untuk dapat 
memperoleh gambaran mengenai pencapaian 
sasaran ataupun tujuan instansi pemerintah 
sebagai jabaran dari visi, misi dan strategi 
instansi yang mengindikasikan tingkat 
keberhasilan kegagalan pelaksanaan kegiatan-
kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan 
yang ditetapkan. 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif melalui satu variabel dependen serta 
tiga variabel independen. Variabel dependen 
pada penelitian ini yakni kualitas kerja pegawai, 
kemudian variabel bebas yang digunakan 
meliputi pengembangan karir, motivasi kerja, 
dan kompetensi. Untuk menggumpulkan data, 
peneliti memakai data primer pada berbentuk 
presepsi responden atau subyek penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan penyebaran 
kusioner yang langsung diberikan Pada para 
responden untuk dapat diisi sesuai dengan 
petunjuk yang berlaku. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif 

 

Tabel.1 Statistik Deskriptif 
 
 
 
 

Sumber: data primer, 2023 
 

Setelah dilakukan analisis statistik, 
ditemukan bahwa variabel pengembangan 
karir memiliki rentang nilai jawaban 
antara 16 hingga 34, melalui nilai rata-rata 
senilai 27.0200 serta standar deviasi 
senilai 3.20389. sementara itu, variabel 
motivasi kerja memiliki rentang nilai 
jawaban antara 19 hingga 33, melalui nilai 
rata-rata total senilai 27.3600 dan standar 
deviasi 2.91904. Variabel kompetensi 
mempunyai rentang nilai jawaban antara 
18 hingga 34, melalui total rata-rata 
jawaban 27.9200 dan standar deviasi 
senilai 3.32486. Adapun variabel kualitas 
kerja pegawai memiliki rentang nilai 
jawaban antara 25 hingga 40, melalui nilai 
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rata-rata senilai 31.9200 serta standar 
deviasi bernilai 3.53317. Semua data yang 
dipakai pada penelitian ini berasal dari 
sumber data primer, dimana dikumpulkan 
melalui servei langsung dengan melalui 
pemakaian instrumen kusioner dimana 
diisi oleh responden atau subyek 
penelitian. 

 

2. Uji Kualitas Data 
a) Uji Validitas 

 

Tabel 2. Uji Validitas 
 

Variabel 
Item 

pertanyaan 
r 

hitung 
r 

table 
Ket. 

Pengembangan 
karir 

X1.1 0.716 0.278 Valid 
X1.2 0.646 0.278 Valid 
X1.3 0.628 0.278 Valid 
X1.4 0.651 0.278 Valid 
X1.5 0.668 0.278 Valid 
X1.6 0.717 0.278 Valid 
X1.7 0.478 0.278 Valid 

Variabel 
Item 

pertanyaan 
r 

hitung 
r 

tabel 
Ket. 

Motivasi kerja 

X2.1 0.436 0.278 Valid 
X2.1 0.541 0.278 Valid 
X2.3 0.634 0.278 Valid 
X2.4 0.666 0.278 Valid 
X2.5 0.633 0.278 Valid 
X2.6 0.648 0.278 Valid 
X2.7 0.480 0.278 Valid 

Variabel 
Item 

pertanyan 
r 

hitung 
r 

tabel 
Ket. 

Kompotensi 

X3.1 0.379 0.278 Valid 
X3.2 0.649 0.278 Valid 
X3.3 0.720 0.278 Valid 
X3.4 0.550 0.278 Valid 
X3.5 0.720 0.278 Valid 
X3.6 0.714 0.278 Valid 
X3.7 0.545 0.278 Valid 

Variabel 
Item 

pertanyaan 
r 

hitung 
r 

tabel 
Ket. 

Kualitas kerja 
pegawai 

X1 0.565 0.278 Valid 
X2 0.660 0.278 Valid 
X3 0.695 0.278 Valid 
X4 0.572 0.278 Valid 
X5 0.743 0.278 Valid 
X6 0.489 0.278 Valid 
X7 0.652 0.278 Valid 
X8 0.602 0.278 Valid 

 

Berdasarkan dari tabel diatas 
menunjukan seluruh item pertanyaan 
dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai pearson correlation>r-
tabel yaitu nilai pearson dari seluruh 
item pernyataan lebih besar dari 0,278 
dan nilai signifikan <0,05. 

 

b) Uji Reabilitas  
Uji Reabilitas dilakukan mengguna-

kan program SPSS Versi 22. 

Berdasarkan output SPSS, hasil uji 
reabilitas tersaji pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Reabilitas 
 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Pengembangan 
Karir 

0,759 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,669 Reliabel 
Kompetensi  0,726 Reliabel 
Kualitas Kerja 
Pegawai 

0,773 Reliabel 

 

3. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan hasil uji olmogrov 
smirnov menunjukan nilai signifikan 
sebesar 0,969. Ini membuktikan bahwa 
nilai signifikan >0,05, maka dapat 
disimpulkan model regresi ini telah 
memnuhi asumsi normalitas atau 
residual berdistribusi secara normal. 

 

b) Uji Multikolonearitas 
 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolonearitas 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji 
multikolonearitas pada variabel penge-
mbangan karir, motivasi kerja dan 
kompetensi memiliki nilai VIF < 10 dan 
nilai tolerance > 0,10. Hal tersebut 
menunjukan telah memenuhi kriteria, 
sehingga dapat dikatakan penelitian ini 
tidak terjadi multikolonearitas. 
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c) Uji Heteroskedastisitas 
 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa nilai probabilitas lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian 
variabel yang diajukan tidak mengalami 
heteroskedasitas. 

 

4. Hasil Pengujian Hipotesis 
 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear 
Berganda 

 

 
 
 
 
 

 
Berdasarkan hasil perhitungan estimasi 

regresi linear berganda antara implemen-
tasi pengembangan karir motivasi kerja 
dan kompetensi secara simultan terhadap 
kualitas kerja pegawai, maka diperoleh 
persamaan: 

 

Y=0,510+0,295X1+0,331X2+0,263X3 
 

Model persamaan regresi diatas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa nilai koefisien konstanta 
yaitu 0,510, nilai koefisien regresi untuk 
variabel X1 atau pengaruh pengembangan 
karir adalah 0,295, nilai koefisien regresi 
untuk variabel X2 atau motivasi kerja 
adalah 0,331 dan nilai koefisien regresi 
untuk variabel kompetensi X3 adalah 
0,263.  

  

5. Hasil Uji f 
 

Tabel 8. Hasil Uji F 
 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 
Regression 5.605 3 1.868 21.749 .000b 

Residual 3.952 46 .086   
Total 9.558 49    

a. Dependent Variable: Kualitas kerja pegawai 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi, pengembangan 
karir, motivasi kerja. 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 
hasil uji F dengan F hitung senilai 
21.749 dan probabilitas sebesar 0,000. 
Sehingga nilai signifikansi (sig) senilai 
0,000 lebih kecil akan level signifikansi 
(α) 0,05, hingga diambil kesimpulan jika 
variabel independen yaitu pengaruh 
pengembangan karir, motivasi kerja dan 
komptensi berdampak signifikan pada 
variabel dependen yaitu kualitas kerja 
pegawai. 

 

6. Hasil Uji t 
 

Tabel 9. Hasil Uji t 
 

 
 
 
 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a) Pengaruh variabel pengembangan karir 

terhadap kualitas kerja pegawai diper-
oleh koefisien sebesar 0,295 dengan t 
hitung sebesar 2.358 dan probabilitas 
sebesar 0.023 < 0,05 sehingga hipotesis 
penelitian didukung yang berarti penge-
mbangan karir berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas kerja pegawai. 

b) Pengaruh variabel motivasi kerja ter-
hadap kualitas kerja pegawai diperoleh 
koefisien regresi sebesar 0.331 dengan t 
hitung sebesar 2.291 dengan probabi-
litas sebesar 0.027<0.05 sehingga 
hipotesis penelitian didukung yang 
berarti motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas kerja 
pegawai. 

c) Pengaruh variabel kompetensi terhadap 
kualitas kerja pegawai diperoleh 
koefisien regresi sebesar 0.263 dengan t 
hitung sebesar 2.390 dan probabilitas 
sebesar 0.021<0.05 sehingga hipotesis 
penelitian didukung dan berarti kompe-
tensi berpengaruh terhadap kualitas 
kerja pegawai.  

 

7. Uji Koefisien Determinasi (AdjustedR2) 
 

Tabel 10. Hasil koefisien determinasi (R2) 
 

 
 
 
 
 

Sumber: Data Sekunder, olah Data SPSS 22 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai 
koefisien determinasi atau R square 
sebesar 0,587 sama dengan 58.7%. angka 
tersebut mengandung arti bahwa variabel 
pengaruh pengembangan kari, motivasi 
kerja dan kompetensi secara simultan 
berpengaruh terhadap kualitas kerja 
pegawai sebesar 58,7%. sedangkan sisanya 
41,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain.  

 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengaruh pengembangan karir berpengaruh 
positif terhadap kualitas kerja pegawai. Hal 
tersebut terbukti dengan nilai t hitung sebesar 
2,358 dengan nilai probalitas 0,023 dimana 
angka tersebut signifikan karna nilai 
probabilitasnya <0,05. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh oleh  (Rahayu et al., 2016), 
yang menunjukan bahwa pengembangan karir 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas kerja pegawai. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
motivasi kerja berpengaruh poositif terhadap 
kualitas kerja pegawai. Hal tersebut terbukti 
dengan nilai t hitung sebesar 2,291 dengan 
nilai probabilitas 0,027 dimana angka ter-
sebut signifikan karena nilai probabilitasnya 
<0,05. Penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Leonardo Agusta dan 
Eddy Madiono Sutanto (2013) yang menun-
jukan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas kerja 
pegawai. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 
kompetensi berpengaruh positif terhadap 
kualitas kerja pegawai. Hal tersebut terbukti 
dengan nilai t hitung sebesar 2,390 dengan 
nilai probabilitasnya 0,021 dimana angka 
tersebut signifikan karena nilai probabi-
litasnya < 0,05. Penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Angga 
Rahayu Shaputra dan Susi Hendriani (2015) 
yang menunjukan bahwa kompetensi secara 
parsial berpengaruh positif terhadap kualitas 
kerja pegawai. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan pada 50 responden 
yaitu pegawai yang di kantor umbulharjo 
yogyakarta berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulakan bahwa: 

1. Pengembangan karir berpengaruh positif 
terhadap kualitas kerja pegawai. Hal 
tersebut terbukti dengan nilai t hitung 
sebesar 2,358 dengan nilai probabilitasnya 
0,023 dimana angka tersebut signifikan 
karena nilai probabilitasnya<0,05. 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif 
terhadap kualitas kerja pegawai. Hal 
tersebut terbukti dengan nilai t hitung 
sebesar 2,291 dengan nilai probabilitas 
0,027 dimana angka tersebut signifikan 
karena niali probabilitasnya < 0,05.  

3. Kompetensi berpengaruh positif terhadap 
kualitas kerja pegawai. Hal tersebut 
terbukti dengan nilai t hitung sebesar 
2,390 dengan nilai probabilitas 0,021 
dimana angka tersebut signifikan karena 
nilai probabilitasnya <0,05. 

4. Pengaruh pengembangan karir, motivasi 
kerja dan kompetensi berpengaruh secara 
simultan terhadap kaulitas kerja pegawai. 
Hal tersebut trbukti dengan nilai f hitung 
sebesar 21,749 dengan nilai probabilitas 
0,000 dimana angka tersebut sifnifikan 
karena nilai probabilitasnya <0,05. 

 
B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Saran kepada peneliti selanjutnya, 

penelitian ini dapat dilakukan kembali 
dengan obyek penelitian yang berbeda 
serta dengan item pertanyaan pada 
kusioner yang berbeda dengan pertanyaan 
kusioner penelitian lainnya. Bagi peneliti 
selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan rujukan dalam melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan pengembangan 
karir, motivasi kerja dan kompetensi. 

2. Kantor camat umbulharjo harus lebih 
memeperhatikan pengembangan karir 
yang ada karena berdasarkan hasil 
penelitian variabel tersebut berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas 
kerja pegawai. Pelatihan yang dilakukan di 
kantor camat umbulharjo sudah sangat 
baik, dan dapat mempertahankan atau 
meningkatkan program-program pelatihan 
yang ada.hal tersebut diharapkan dapat 
menjaga bahkan meningkatkan kualitas 
kerja pegawai, agar tujuan instansi dapat 
tercapai dengan baik. 
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